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SUMMARY 
 

 

 

AINAYA MAULIDINA. Population Of Arbuscular Mycorrhizal At Oil Palm 

Rhizosphere In An Experimental Garden Of Agriculture Faculty, Sriwijaya 

University And Its Corelation With Water Content, Temperature, pH And Soil C- 

Organic (Supervised by NUNI GOFAR). 

 

One of the land uses at Sriwijaya University, Indralaya is as an oil palm plantation 

with an area of around 48.9 Ha. Oil palm is one of the plantation crops that has an 

important role in the plantation subsector in Indonesia. Naturally, oil palm plants 

are symbiotic with arbuscular mycorrhizal fungi (FMA). Oil palm plants are 

classified as plants that are highly dependent on FMA because their roots don’t 

have a root hairs. Arbuscular mycorrhizal is an association between fungi and 

plantroots, found in most ecosystems that connect plants with the rhizosphere. 

The presence of arbuscular mycorrhizal can be known through exploration in 

various ecosystems. Arbuscular mycorrhizal plays a role in improving the 

physical, chemical, and biological properties of soil, increasing the absorption of 

soil nutrients , spurring the growth of plantroots, increasing plant resistance to 

drought, protecting roots from pathogen attack, protecting plants from heavy 

metal poisoning, and releasing fixed phosphate. Arbuscular mycorrhizal is a soil 

microorganism that functions to help growth, increase productivity and quality of 

oil palm plants, especially those planted on marginal lands. The aim of this 

research to calculate the population and analyze the genus of arbuscular 

mycorrhizal spores in the rhizosphere of oil palm by evaluating its correlation 

with moisture content, temperature, pH and soil C-organic in the experimental 

garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research was 

conducted from March to June 2023 on oil palm land in the experimental garden 

of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. The 

research was conducted using exploratory descriptive method and sampling using 

purposive sampling method. The research data were analyzed with simple linear, 

multiple linear, and quadratic correlation regression tests. The results showed that 

the population of arbuscular mycorrhizal spores at the sampling location in an 

experimental garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University was 

normally distributed. The genus of arbuscular mycorrhizal spores included 

Glomus sp., Gigaspora sp., Acauluspora sp., dan Sclerocystis sp. Water content, 

temperature, pH and Soil C-organic influenced the arbuscular mycorrhiza 

population by 77%. 
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RINGKASAN 
 

 

 

AINAYA MAULIDINA. Populasi Mikoriza Arbuskular pada Rizozfer Kelapa 

Sawit di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan 

Korelasinya dengan Kadar Air, Suhu, pH dan C-Organik Tanah (Dibimbing oleh 

NUNI GOFAR). 

Salah satu penggunaan lahan di Universitas Sriwijaya, Indralaya yaitu sebagai 

lahan perkebunan kelapa sawit dengan luasan sekitar 48,9 Ha. Kelapa sawit 

merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai peran penting dalam 

subsektor perkebunan di Indonesia. Secara alami tanaman kelapa sawit bersimbiosis 

dengan fungi mikoriza arbuskular (FMA). Tanaman kelapa sawit tergolong ke dalam 

tanaman yang sangat bergantung pada FMA karena perakarannya yang tidak memiliki 

rambut akar. Mikoriza arbuskular adalah suatu asosiasi antara jamur dan akar 

tanaman, ditemukan pada sebagian besar ekosistem yang menghubungkan antara 

tanaman dengan rizosfer. Keberadaan mikoriza arbuskular dapat diketahui melalui 

eksplorasi di berbagai ekosistem. Mikoriza arbuskular berperan untuk memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, meningkatkan serapan hara, memacu 

pertumbuhan akar tanaman, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

kekeringan, melindungi akar dari serangan pathogen, melindungi tanaman dari 

keracunan logam berat, serta dapat melepaskan fosfat yang terfiksasi. Mikoriza 

arbuskular merupakan mikroorganisme tanah yang dapat membantu pertumbuhan, 

meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman kelapa sawit terutama yang 

ditanam pada lahan-lahan marjinal. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung 

populasi dan menganalisis keragaman genus spora mikoriza arbuskular pada 

rizosfer kelapa sawit serta mengevaluasi korelasinya dengan kadar air, suhu, pH, 

dan C-Organik tanah di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2023 pada 

lahan kelapa sawit di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Indralaya, Ogan Ilir. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif eksploratif dimana pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan metode purposive sampling. Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan uji regresi korelasi linier sederhana, linier berganda dan kuadratik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi spora mikoriza arbuskular pada 

lokasi pengambilan sampel di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya berdistribusi normal. Genus spora MA yang ditemukan, yaitu Glomus 

sp., Gigaspora sp., Acauluspora sp., dan Sclerocystis sp. Kadar air, suhu, pH dan 

C-organik mempengaruhi populasi mikoriza arbuskular sebesar 77 %. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Universitas Sriwijaya merupakan perguruan tinggi yang memiliki luas lahan 

kurang lebih 712 hektar yang terletak di Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatra Selatan, dengan penggunaan lahan yang berbeda-beda. Salah satu 

penggunaan lahan Universitas Sriwijaya, Indralaya yaitu sebagai lahan 

perkebunan kelapa sawit dengan luasan sekitar 48,9 Ha. Menurut kepala kebun 

Universitas Sriwijaya umur tanaman kelapa sawit pada lokasi penelitian di 

perkebunan kelapa sawit Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yaitu 23 tahun 

dengan awal tanam pada tahun 2000. 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai 

peran penting dalam subsektor perkebunan di Indonesia. Di Sumatra Selatan luas 

areal kelapa sawit pada tahun 2021 mencapai 1.215.476 Ha dengan hasil produksi 

4.388.731 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021). Farrasati et al. (2021) 

mengemukakan, kelapa sawit merupakan tanaman yang mampu beradaptasi 

dengan baik ketika dibudidayakan di berbagai jenis tanah dengan beragam tingkat 

kesuburan tanah. Kendala utama dalam pengembangan kelapa sawit adalah 

keterbatasan lahan-lahan subur sehingga usaha perluasan areal kelapa sawit lebih 

difokuskan pada lahan-lahan marginal. (Manaroinsong dan Lolong, 2015) 

Secara alami tanaman kelapa sawit bersimbiosis dengan fungi mikoriza 

arbuskular (FMA). Rini et al. (2021) menyatakan tanaman kelapa sawit tergolong 

ke dalam tanaman yang sangat bergantung pada FMA karena perakarannya yang 

tidak memiliki rambut akar. Manaroinsong dan Lolong (2015) menyatakan 

produktivitas tanaman kelapa sawit sangat ditentukan oleh pertumbuhan vegetatif 

dalam hal ini yaitu pertumbuhan bibit. Penggunaan fungi mikoriza di pembibitan 

menghasilkan bibit yang lebih tahan terhadap cekaman air, dan mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman kelapa sawit. 

Keberadaan mikoriza arbuskular dapat diketahui melalui eksplorasi di 

berbagai ekosistem (Alayya dan Prasetya, 2022). Umumnya mikoriza arbuskular 

tidak memiliki inang yang spesifik karena dapat ditemukan pada hampir semua 
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jenis tanaman. Namun terdapat faktor-faktor penentu yang mempengaruhi tingkat 

populasi dan komposisi jenis mikoriza arbuskular seperti karakteristik tanaman, 

suhu tanah, dan beberapa sifat kimia tanah seperti pH tanah, kelembapan tanah, 

dan kandungan N,P pada tanah. 

Kurnia et al. (2019) beberapa faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 

aktivitas mikoriza antara lain pH, kandungan bahan organik, dan kadar air tanah. 

Tanah dengan kadar air yang rendah berpeluang besar mengandung jumlah spora 

yang banyak. Nugroho dan Prasetya (2023) menambahkan bahwa tingkat kadar 

air dan kelembapan tinggi dalam tanah menyebabkan kondisi anaerob yang dapat 

menghambat perkembangan mikoriza karena mikoriza adalah obligat aerob. 

Dalam penelitian Nugroho dan Prasetya (2023) juga menjelaskan bahwa suhu 

tanah menjadi faktor lain selain daripada kadar air yang dapat mempengaruhi 

tingkat populasi mikoriza arbuskular. Dalam penelitian tersebut menunjukkan 

hasil bahwa semakin meningkatnya suhu tanah maka akan semakin sedikit jumlah 

spora mikoriza arbuskular. Selain itu, pH tanah juga menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan mikoriza arbuskular. Putra 

et al. (2016) menyebutkan, FMA memiliki sifat acidophilic yang berarti senang 

dalam kondisi masam, sehingga memungkinkan bagi FMA dapat hidup pada 

kondisi masam dengan pH berkisar 3,5-6. Kandungan C-organik tanah juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi aktivitas mikoriza arbuskular. Kondisi C- 

organik yang tinggi berhubungan dengan tingkat kelembapan tanah. Pada kondisi 

tanah dengan tingkat kelembapan yang tinggi akan mempengaruhi populasi 

mikoriza arbuskular. Sejalan dengan penelitian Samsi et al. (2017) melaporkan 

bahwa, tanah dengan kandungan bahan organik yang tinggi akan mempengaruhi 

kelembapan tanah akibatnya proses sporulasi FMA menjadi lebih rendah. 

Menurut Rina et al. (2020) mikoriza arbuskular merupakan tipe asosiasi 

mikoriza yang tersebar sangat luas, ditemukan pada sebagian besar ekosistem 

yang menghubungkan antara tanaman dengan rizosfer. Menurut Arifah et al. 

(2019) FMA berperan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, 

meningkatkan serapan hara, memacu pertumbuhan akar tanaman, meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap kekeringan, melindungi akar dari serangan pathogen, 

melindungi tanaman dari keracunan logam berat, serta dapat melepaskan fosfat 
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yang terfiksasi. Mikoriza arbuskular berperan untuk membantu pertumbuhan, 

meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman kelapa sawit terutama yang 

ditanam pada lahan-lahan marjinal. Hal ini disebabkan FMA mempunyai berbagai 

potensi biologis seperti perbaikan nutrisi tanaman, sebagai pelindung hayati (bio- 

protection), meningkatkan resistensi tanaman terhadap kekeringan, terlibat dalam 

siklus bio-kimia, sinergis dengan mikroorganisme lain. Adapun peran lainnya dari 

mikoriza arbuskular ini mampu bersifat antagonis bagi mikroba parasit atau 

pathogen dan memiliki sinergisme dengan mikroba tanah lainnya Cahyani et al. 

(2014). Dengan adanya simbiosis mikoriza dengan tanaman yang sangat 

bermanfaat, perlu dievaluasi keberadaan spora mikoriza pada perakaran tanaman 

kelapa sawit di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana distribusi populasi mikoriza arbuskular pada rizosfer tanaman 

kelapa sawit di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya? 

2. Bagaimana keragaman genus spora mikoriza arbuskular pada rizosfer 

tanaman kelapa sawit di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya? 

3. Apakah terdapat korelasi antara populasi mikoriza arbuskular pada rizosfer 

kelapa sawit dengan kadar air, suhu tanah, pH tanah, dan C-Organik di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung populasi mikoriza arbuskular pada rizosfer kelapa sawit yang 

ditanam di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Menganalisis keragaman genus spora mikoriza arbuskular pada rizosfer 

tanaman kelapa sawit di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 
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3. Mengevaluasi korelasi antara populasi mikoriza arbuskular pada rizosfer 

kelapa sawit dengan kadar air, suhu tanah, pH tanah, dan C-Organik tanah 

di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga mikoriza arbuskular terdistribusi normal pada lokasi pengambilan 

sampel di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Diduga terdapat keragaman genus spora mikoriza arbuskular pada rizosfer 

tanaman kelapa sawit di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 

3. Diduga ada korelasi antara populasi mikoriza arbuskular dengan kadar air, 

pH tanah, suhu tanah, dan C-Organik tanah di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai sebaran populasi dan 

keragaman genus spora mikoriza arbuskular serta korelasinya dengan beberapa 

sifat fisik tanah seperti kadar air dan suhu tanah serta beberapa sifat kimia tanah 

seperti pH tanah dan C-Organik tanah di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. 
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